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Abstrak 

Penelitian ini berfokus pada literasi numerasi siswa di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis literasi numerasi siswa dalam menghadapi asesmen kompetensi minimum di 
Sekolah Dasar. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kualitatif dengan metode 

fenomenologi. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari siswa dan guru SD Negeri 

Kedungbulus 03 Kabupaten Pati. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: Tes tertulis dan 
Wawancara. adapun pada penelitian ini pemeriksaan keabsahan data menggunakan trianggulasi teknik 
dan trianggulasi metode. Hasil dalam penelitian ini adalah (1) siswa mampu menguasai dasar 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 85%, tetapi ada 15% siswa yang kurang teliti 
dan tidak menuliskan jawaban secara lengkap serta terdapat siswa yang tidak paham dan tidak 
menuliskan jawaban sama sekali. (2) Menggunakan konsep numerasi secara percaya diri dan efektif 
95%, tetapi ada 5% siswa yang kurang percaya diri karena tidak belajar dan mengulang kembali soal-
soal. (3) Memahami keterampilan yang dimiliki untuk memecahkan masalah sudah baik dengan cara 
memahami dengan baik setiap soal dan membaca soal dengan teliti 90%, tetapi ada 10% siswa yang 
kurang dalam memecahkan masalah karena tidak belajar dan mengulang kembali pelajaran yang 
diberikan di sekolah.  

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Asesmen Kompetensi Minimum 

 
Abstract 

This study focuses on students' numeracy literacy in elementary schools. The purpose of this study is 
to analyze students' numeracy literacy in facing minimum competency assessments in elementary 
schools. The type of research conducted is qualitative research with phenomenological methods. The 
data sources in this study consist of students and teachers of Kedungbulus 03 Elementary School, Pati 
Regency. The data collection techniques used are: Written tests and interviews. In this study, data 
validity was checked using technical triangulation and method triangulation. The results of this study 
are (1) students are able to master the basics of addition, subtraction, multiplication, and division 
85%, but there are 15% of students who are less careful and do not write complete answers and there 
are students who do not understand and do not write answers at all. (2) Using numeracy concepts 
confidently and effectively 95%, but there are 5% of students who lack confidence because they do not 
study and repeat the questions. (3) Understanding the skills needed to solve problems is  good by 
understanding each question well and reading the questions carefully 90%, but there are 10% of 
students who are lacking in solving problems because they do not study and repeat the lessons given 
at school. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia melalui program pemerintah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

tahun 2016 mewacanakan Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan Literasi Nasional 

merupakan implementasi dari Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 

Budi Pekerti. Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang telah dicanangkan pemerintah, 

dilaksanakan pendidikan melalui sekolah yang disebut dengan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS). Gerakan Literasi Sekolah dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk 

mewujudkan organisasi pebelajar yang literat dan menumbuhkan budi pekerti bagi warga 

sekolah melalui berbagai aktivitas meliputi kegiatan membaca buku non pembelajaran selama 

15 menit (Ekowati et al., 2019; Suswandari, 2018). 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di lembaga pendidikan 

formal yang merupakan salah satu bagian penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan. Pelajaran matematika adalah suatu pelajaran yang berhubungan dengan banyak 

konsep. Konsep merupakan ide abstrak yang dengannya kita dapat mengelompokkan obyek-

obyek kedalam contoh atau bukan contoh. Konsep-konsep dalam matematika memiliki 

keterkaitan satu dengan yang lainnya. Saling keterkaitannya antar konsep materi satu dan 

yang lainnya merupakan bukti akan pentingnya pemahaman konsep matematika (Novitasari, 

2017).  

Hasil survey PISA pada tahun 2003-2009 menunjukkan bahwa hampir 80% siswa 

Indonesia berada di bawah dasar level 2 (Widjaja, 2017: 70). Padahal ada 6 level soal yang 

diujikan dalam PISA tersebut.Berdasarkan survey PISA adalah Programme for International 

Students Assessment untuk beberapa siswa usia 15 tahun. Peringkat literasi matematis siswa 

Indonesia sejak tahun 2009 hingga 2015 tidak ada kenaikan yang signifikan. Tahun 2009 

Indonesia berada pada peringkat 68 dari 74 negera. Tahun 2012 Indonesia di urutan 64 dari 65 

negara dengan tingkat pencapaian relatif rendah. Sedangkan hasil PISA di tahun 2015 

menunjukan peringkat Indonesia mengalami sedikit kenaikan urutan yaitu 63 dari 72 negara. 

Rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam PISA matematika dapat dipengaruhi oleh berbagai 

hal. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mengatasinya adalah dengan membiasakan 

siswa berlatih soal-soal model PISA. Pembiasaan ini dapat dimulai dari pembelajaran di 

kelas. Oleh karena itu, perlu dikembangkan soal-soal setara PISA dengan konteks Indonesia 
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baik oleh guru, peneliti, ataupun mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir (Johar, 

2017: 39). Berkaitan dengan hal ini, Kohar (2019) menyatakan bahwa salah satu cara 

membantu guru untuk melaksanakan pembelajaran berbasis soal PISA, dengan tujuan 

membiasakan siswa adalah dengan menyediakan bank soal model PISA. Selain pembiasaan 

menggunakan soal model PISA dalam pembelajaran, penggunaan konteks juga dinilai sangat 

penting. 

Literasi numerasi terdiri dari tiga aspek berupa berhitung, relasi numerasi, dan operasi 

aritmatik. Berhitung adalah kemampuan untuk menghitung suatu benda secara verbal dan 

kemampuan untuk mengidentifikasi jumlah dari benda. Relasi numerasi berkaitan dengan 

kemampuan untuk membedakan kuantitas suatu benda seperti lebih banyak, lebih sedikit, 

lebih tinggi, atau lebih pendek. Sementara itu, operasi aritmatika adalah kemampuan untuk 

mengerjakan operasi matematika dasar berupa penjumlahan dan pengurangan. Tiga aspek 

literasi numerasi yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan aspek dasar dalam 

pembelajaran matematika yang penting diperkenalkan sejak usia dini hingga anak memasuki 

kelas rendah (Mahmud & Pratiwi, 2019).  

Pentingnya kemampuan literasi numerasi dapat dicermati melalui contoh berikut, 

seorang siswa belajar konsep perkalian bilangan bulat dengan bilangan bulat. Dua kali tiga 

adalah enam. Hasil tersebut tetap sama walaupun soal diganti dengan tiga kali dua. Namun, 

akan berbeda ketika diberikan dalam situasi pemberian obat. Aturan pemberian obat dua kali 

tiga dengan tiga kali dua akan memberikan efek penyerapan dan penyembuhan yang berbeda. 

Dengan penguasaan konsep perkalian bilangan bulat dan kemampuan numerasi yang baik 

siswa akan mampu menjelaskan alasan mengapa efek penyerapan obat itu berbeda. Contoh 

lain dalam situasi yang berbeda, bus yang akan digunakan pada kegiatan studi wisata 

berkapasitas 48 orang (Tyas & Pangesti, 2018).  

Menurut studi nasional & internasional, tingkat literasi siswa Indonesia masih rendah. 

Dan mengapa juga ada survei karakter dalam asesmen ini, karena pendidikan bertujuan 

mengembangkan potensi siswa secara utuh. Asesmen nasional mendorong mengembangkan 

sikap, values, dan perilaku yang mencerminkan Pancasila” (Media Center Direktorat Sekolah 

Dasar, 10 Oktober 2020). Selanjutnya penyelenggaraan UN tahun 2021, akan diubah menjadi 

Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter, yang terdiri dari kemampuan bernalar 

menggunakan bahasa (literasi), kemampuan bernalar menggunakan matematika (numerasi), 

dan penguatan pendidikan karakter.  

Kegiatan evaluasi pembelajaran (Rohim, dkk, 2021) adalah bagian yang tidak dapat 

dipisahkan selama proses pendidikan berlangsung. Oleh sebab itu diperlukan kemampuan dan 

kesiapan para guru dalam melakukan proses asesmen kompetensi minimal dimana 

kompetensi tersebut memberikan hasil dalam melihat kemampuan literasi dan numerasi 

peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian Cahyanovianty dan Wahidin, (2021) menjelaskan 

bahwa peserta didik dapat menyelesaikan soal AKM dengan cukup baik dimana soal AKM 

yang diberikan sebanyak 36 butir soal dengan tingkat kemampuan level 4 dan level 5 sesuai 

dengan tingkat sekolah indikator pengujian kemampuan numerasi, yang memuat 3 komponen 
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yaitu konten, proses kognitif dan konteks pengujian melalui tes dan wawancara dari 100 

peserta didik sebanyak 11 peserta didik dengan kemampuan numerasi tingkat rendah, 75 

peserta didik memiliki kemampuan numerasi tingkat sedang dan 14 peserta didik memiliki 

kemampuan tingkat tinggi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai analisis literasi numerasi siswa dalam menghadapi asesmen kompetensi minimum 

di SD Negeri Kedungbulus 03 Kabupaten Pati. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi. 

yang bertujuan untuk menganalisis literasi numerasi siswa dalam menghadapi asesmen 

kompetensi minimum di Sekolah Dasar. Data-data diperoleh melalui tes dan wawancara. 

Instrument tes dalam penelitian ini menggunakan tipe soal Essai dan Pilihan ganda kompleks. 

Jumlah soal tes ini sebanyak 6 soal dengan waktu 90 menit. Wawancara dilakukan pada siswa 

berupa pertanyaan-pertanyaan kesulitan dalam literasi numerasi. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi reduksi yaitu membuat ringkasan dan mencatat data yang diperoleh yaitu 

hasil tes dan hasil wawancara untuk mempermudah dalam melakukan proses analisis data. 

Penyajian data penelitian melalui deskripsi tes dan wawancara untuk menjelaskan hasil 

penelitian. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari proses analisis data. Lokasi 

penelitian ini di SD Negeri Kedungbulus 03 Kabupaten Pati. Subyek yang menjadi bahan 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Negeri Kedungbulus 03 Kabupaten Pati  

dengan jumlah 21 Siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dianalisis oleh peneliti dengan pendekatan deskriktif kualitatif di 

mana peneliti akan menggambarkan, menguraikan dan menjelaskan data yang sudah di dapat. 

Berdasarkan hasil wawancara wali kelas V, serta Tes yang di peruntukkan untuk siswa. 

Pendekatan pembelajaran matematika di dalam kelas perlu dilakukan perubahan 

meliputi,1) menggunakan konteks yang dekat dengan pengalaman keseharian siswa dan 

senantiasa menghubungkan berbagai topik matematika dengan situasi dunia nyata, 2) 

menekankan pada pemahaman konsep dan terutama penalaran di dalam konteks, dan bukan 

pada keterampilan hitung atau komputasi saja. 

Selanjutnya berdasarkan hasil soal Tes yang diberikan peneliti kepada siswa, bahwa 

nilai KKM dalam pelajaran matematika adalah 70, diperoleh data di tes terhadap siswa kelas 

V dengan jumlah 19 siswa terdapat 7 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM dan 12 siswa 

memperoleh nilai dibawah KKM, maka dapat dikatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam 

operasi hitung. Berikut contoh siswa dalam mengerjakan soal tes: 



5(1). April 2026. © Anjar Fajar Fitrianto, Sukamto , Ervina Eka Subekti 

Cerdas Mendidik e-ISSN 3031-0393 

28 

 

 

1. Pada lembar jawab nomor 1. siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan. 

Dikarenakan masih kurangnya pemahaman terhadap kalimat yang tercantum pada soal 

tersebut. Terdapat beberapa kesulitan dalam menentukan kelipatan yang tercantum dalam 

lembar jawab nomor 1, sehingga siswa hanya menjawab hasilnya akan tetapi tidak bisa 

menuliskan caranya. 

 

2. Pada lembar soal nomor 2. Siswa masih kesulitan menemukan rumusan masalah yang 

terdapat pada lembar jawab, siswa masih kurang memahami perkalian puluhan, ribuan 

sampai juataan. Sehingga jawaban siswa kurang tepat atau kurang memuaskan. 

3. Beberapa siswa masih kurang memahami lembar jawab pada nomer 3 dalam menentukan 

rumus luas, menentukan Panjang kali lebar. Sehingga siswa hanya menyebutkan hasil 

akhir yang tidak tepat. 
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4. Pada lembar soal nomor 4. Siswa dapat memahami dan mengerjakan soal dengan tepat 

yaitu dengan menggunakan jawaban pilihan ganda kompleks. 

5. Pada soal nomor 5. Siswa dapat menjawab akan tetapi kurang maksimal yaitu dengan 

menggunakan jawaban pilihan ganda kompleks. 
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6. Pada soal nomor 6. Banyak siswa yang sudah memahami akantetapi masih kesulitan 

dalam Menyusun rumusan masalah berupa menentukan tinggi badan, turus, dan jumlah 

siswa dengan baik dan benar. 

Selanjutnya, wawancara kepada guru kelas V sesuai dengan indikator kemampuan 

literasi numerasi yaitu pertanyaan pertama adalah “Bagaimana kemampuan siswa dalam 

penguasaan dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian?” dan memperoleh 

jawaban sebagai berikut: 

“Siswa sudah bisa memahami konsep perkalian dan pembagian namun jika soal/angka 

atau digit nya terlalu banyak, siswa biasanya kurang teliti dalam menjawab soal.” 

Selanjutnya pertanyaan kedua adalah “Bagaimana kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan konsep numerasi?” dan memperoleh jawaban sebagai berikut: 

“Siswa masih kurang percaya diri, dilihat dari, siswa kurang percaya diri ketika siswa 

mengerjakan soal, siswa satu dan lainnya suka menyamakan jawaban dengan teman lain nya, 

siswa masih ragu-ragu ketika mengerjakan soal secara individu, dan siswa kurang 

bersemangat ketika pelajaran matematika, karena mindset/pikiran mereka matematika itu 

pelajaran yang susah sehingga banyak siswa yangg tidak suka.” 

Selanjutnya pertanyaan ketiga adalah “Bagaimana keterampilan siswa dalam 

memecahkan masalah pada soal literasi numerasi?”  dan memperoleh jawaban sebagai 

berikut:  

“mengaitkan dengan kehidupan nyata, membuat siswa aktif bertanya, sering berlatih,  

dan pemahaman konsep yang baik bukan menghafal” 

Selain wawancara dengan wali kelas peneliti juga melakukan wawancara dengan salah 

satu siswa sesuai dengan indikator kemampuan literasi numerasi yaitu pertanyaan pertama 

adalah “Bagaimana cara kamu belajar dalam menguasai dasar penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian?”, dan memperoleh jawaban sebagai berikut: 
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“Dihafalkan dan menghitung, kemudian ujian soal tes perkalian, penjumlahan, dan 

perkalian”. 

Selanjutnya pertanyaan kedua adalah “Apakah kamu mempunyai kepercayaan diri 

dalam mengerjakan soal matematika? bagaimana cara Anda meningkatkan kepercayaan 

diri?”. dan memperoleh jawaban sebagai berikut: 

“Tidak, karena tidak bisa menghitung” 

Selanjutnya pertanyaan ketiga adalah “Bagaimana kamu meningkatkan keterampilan 

dalam memecahkan masalah pada soal literasi numerasi?”. dan memperoleh jawaban sebagai 

berikut: 

“Mengingat lagi soal yang dibeikan dan memahami rumusnya”. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

temuan penelitian berdasarkan indikator kemampuan literasi numerasi siswa kelas V di SD 

Negeri Kedungbulus 03 Kabupaten Pati bahwa: 

1. Menguasai dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian  

Berdasarkan hasil analisis bahwa siswa kelas V SD Negeri Kedungbulus 03 Kabupaten 

Pati mampu menguasai dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, tetapi 

ada beberapa siswa yang kurang teliti dan tidak menuliskan jawaban secara lengkap serta 

terdapat siswa yang tidak paham dan tidak menuliskan jawaban sama sekali. 

2. Dapat menggunakan konsep numerasi secara percaya diri dan efektif 

Berdasarkan hasil analisis bahwa siswa kelas V SD Negeri Kedungbulus 03 Kabupaten 

Pati menggunakan konsep numerasi secara percaya diri dan efektif, tetapi ada beberapa siswa 

yang kurang percaya diri karena tidak belajar dan mengulang kembali soal-soal. 

3. Dapat memahami bagaimana mentransfer keterampilan yang dimiliki untuk memecahkan 

masalah 

Berdasarkan hasil analisis bahwa siswa kelas V SD Negeri Kedungbulus 03 Kabupaten 

Pati dalam memahami keterampilan yang dimiliki untuk memecahkan masalah sudah baik 

dengan cara memahami dengan baik setiap soal dan membaca soal dengan teliti, tetapi ada 

beberapa siswa yang kurang dalam memecahkan masalah karena tidak belajar dan mengulang 

kembali pelajaran yang diberikan di sekolah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi anak siswa kelas 

V di SD Negeri Kedungbulus 03 Kabupaten Pati berada pada kategori baik. Hal ini selaras 

dengan penelitian Aini (2018) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 

numerik dengan hasil belajar matematika siswa. Siswa yang belum pernah mendalami 

matematika tetapi memiliki kemampuan numerik yang tinggi, maka siswa tersebut akan 

cenderung mempunyai kemudahan dalam mempelajari matematika. Ini berarti terdapat 

hubungan yang berbanding lurus antara kemampuan numerik dan kemampuan matematika 

siswa. Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 

numerik dan menganalisis kemampuan numerik siswa. Selaras pula dengan penelitian Sa’dia 

(2021) bahwa kemampuan literasi numerasi siswa yang memiliki dominasi pengetahuan 
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deklaratif tergolong mampu dalam kemampuan menganalisis informasi dari grafik, tabel, dan 

diagram; namun tidak mampu dalam menggunakan simbol dalam materi ruang dan bentuk; 

dan tidak mampu dalam keterampilan konsep ruang dan bentuk, dan pengukuran. Sedangkan 

kemampuan literasi numerasi siswa yang memiliki dominasi pengetahuan prosedural 

tergolong mampu dalam kemampuan menganalisis informasi dari grafik, tabel, dan diagram; 

mampu dalam menggunakan simbol dalam materi ruang dan bentuk; dan cukup mampu 

dalam keterampilan konsep ruang dan bentuk, dan pengukuran. Sedangkan kemampuan 

literasi numerasi siswa yang memiliki dominasi pengetahuan kondisional tergolong cukup 

mampu dalam kemampuan menganalisis informasi dari grafik, tabel, dan diagram; cukup 

mampu dalam menggunakan simbol dalam materi ruang dan bentuk; dan mampu dalam 

keterampilan konsep ruang dan bentuk, dan pengukuran.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis bahwa siswa kelas V SD Negeri Kedungbulus 03 Kabupaten 

Pati mampu menguasai dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, tetapi 

ada beberapa siswa yang kurang teliti dan tidak menuliskan jawaban secara lengkap serta 

terdapat siswa yang tidak paham dan tidak menuliskan jawaban sama sekali. Menggunakan 

konsep numerasi secara percaya diri dan efektif, tetapi ada beberapa siswa yang kurang 

percaya diri karena tidak belajar dan mengulang kembali soal-soal. Memahami keterampilan 

yang dimiliki untuk memecahkan masalah sudah baik dengan cara memahami dengan baik 

setiap soal dan membaca soal dengan teliti, tetapi ada beberapa siswa yang kurang dalam 

memecahkan masalah karena tidak belajar dan mengulang kembali pelajaran yang diberikan 

di sekolah. 
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